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ABSTRAK

DYA NUR REZHA. Aplikasi Vaksin CapriVac Hydrogalaksi pada Ikan Nila
Oreochromis niloticus untuk Pencegahan Infeksi Bakteri Streptococcus agalactiae.
Dibimbing oleh MUNTI YUHANA dan AY1 SANTIKA.

Bakteri Streptococcus agalactiae merupakan bakteri penyebab penyakit
Streptococcosis yang mampu menginfeksi ikan nila dan dapat menyebabkan
kematian hingga lebih dari 50%. Tujuan dari penelitian yaitu untuk memperoleh
pengaruh penggunaan rendaman air vaksin CapriVac Hydrogalaksi yang digunakan
secara berulang terhadap sintasan ikan nila serta untuk memperoleh tingkat
efektivitas vaksin CapriVac Hydrogalaksi dalam pengendalian infeksi bakteri
Streptococcus agalactiae. Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap
(RAL) 4 perlakuan 3 kali ulangan, perlakuan tersebut yaitu rendaman air vaksin
baru (R1), sisa rendaman air vaksin pertama (R2), sisa rendaman air vaksin kedua
(R3), dan kontrol (K). Dosis vaksin 2 mI/20 L air untuk 1000 ekor ikan berumur 21
hari dengan lama perendaman selama 30 menit. Pemeliharaan ikan pascavaksinasi
selama 63 hari. Perlakuan terbaik berada pada perlakuan R1 dengan sintasan pada
akhir pemeliharaan yaitu 97,73+1,28%, Tingkat Kematian (TK) 26,66+2,88% dan
Kelangsungan Hidup Relatif (KHR) lebih dari 50% yaitu 54,04+7,43% serta
didukung dengan peningkatan sistem imun spesifik dan non spesifik. Perlakuan R2
dan R3 dikatakan tidak efektif karena nilai KHR kurang dari 50%.

Kata kunci: bakteri, ikan nila, Streptococcus agalactiae, vaksin

ABSTRACT

DYA NUR REZHA Application of CapriVac Hydrogalactic Vaccine to Tilapia
Oreochromis niloticus to Prevent Streptococcus agalactiae Bacterial Infection.
Supervised by MUNTI YUHANA and AY1 SANTIKA.

Streptococcus agalactiae bacteria is a bacterium that causes Streptococcosis
disease that can infect tilapia and can cause death by more than 50%. The purpose
of the study was to obtain the effect of repeated use of the CapriVac Hydrogalactic
vaccine water bath on tilapia survival and to obtain the level of effectiveness of the
CapriVac Hydrogalactic vaccine in controlling Streptococcus agalactiae bacterial
infection. The method used was a Completely Randomized Design (CRD) 4
treatments 3 times replicated, the treatments were new vaccine water bath (R1),
remaining first vaccine water bath (R2), remaining second vaccine water bath (R3),
and control (K). The vaccine dose was 2 ml/20 L of water for 1000 21-day-old fish
with a 30-minute immersion time. Post-vaccination fish were reared for 63 days.
The best treatment was in the R1 treatment with a survival rate at the end of rearing
of 97,73+1,28%, Mortality Rate (MR) 26,66+2,88% and Relative Percent Survival
(RPS) of more than 50%, namely 54,04+7,43% and supported by an increase in the
specific and non-specific immune system. R2 and R3 treatments are said to be
ineffective because the RPS value is less than 50%.

Keywords: bacteria, tilapia, Streptococcus agalactiae, vaccine
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Judul laporan ini yaitu “Aplikasi Vaksin CapriVac Hydrogalaksi pada Ikan Nila
Oreochromis niloticus untuk Pencegahan Infeksi Bakteri Streptococcus
agalactiae”. Laporan ini dibuat sebagai syarat menyelesaikan studi jenjang sarjana
terapan berupa penelitian terapan di program studi Teknologi dan Manajemen
Pembenihan Ikan, Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor (IPB) University.
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banyak terima kasih kepada:
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laboratorium kesehatan ikan BBPBDAT Sukabumi yang telah banyak
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penyakit ikan, kesehatan ikan, dan teknis kerja di laboratorium,;

Bapak Dasu Rohmana, S.Pi., M.Si. selaku ketua pojok kerja (PokJa) ikan
mas BBPBDAT Sukabumi yang telah membantu penyediaan benih ikan nila
dan memberi banyak masukan serta arahan terkait teknis Standar
Operasional Prososedural (SOP) pemeliharaan ikan nila;

Ibu Euis Soliha, S.Pi., MM. selaku penanggung jawab Praktik Kerja Lapang
(PKL) di BBPBDAT Sukabumi yang telah mengizinkan penulis melakukan
kegiatan penelitian terapan Proyek Akhir di BBPBDAT Sukabumi dan telah
banyak membantu dalam memberi masukan serta saran kepada penulis
terkait laporan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN), laporan magang
mandiri, dan laporan Proyek Akhir ini;

Ibu Amalia Putri Firdausi, S.Pi., M.Si. selaku dosen program studi
Teknologi dan Manajemen Pembenihan Ikan, Sekolah Vokasi IPB yang
banyak membantu serta memberikan dukungan yang berharga kepada
penulis;

Fauzi Eka Putra pegawai laboratorium kesehatan ikan BBPBDAT
Sukabumi yang telah banyak berkontribusi dan berperan penting dalam
penyediaan bakteri, media uji, dan lainnya;



11. Galih Amar Taufiqurrahman Sasmita teman satu program studi, satu tempat
magang wajib, dan satu tempat kegiatan penelitian dengan judul yang sama
yang telah bekerja sama dengan baik dan banyak membantu penulis selama
kegiatan berlangsung;

12. Orang tua dan keluarga yang senantiasa tidak henti mendoakan dan
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13. Teman-teman program studi Teknologi dan Manajemen Pembenihan Ikan
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memberikan dukungan langsung maupun tidak langsung dalam penulisan
laporan proyek akhir ini, serta kerjasama pada kegiatan perkuliahan maupun
praktikum.

Harapan untuk laporan Proyek Akhir ini yaitu, dapat bermanfaat sebagaimana
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Grafik pertumbuhan bobot mutlak ikan nila Oreochromis niloticus
selama proses pemeliharaan pascavaksinasi

Gejala klinis pada ikan nila Oreochromis niloticus yang terinfeksi
bakteri Streptococcus agalactiae a) ikan normal b) muncul bercak hitam
pada bagian bawah mulut dan ujung sirip atas c) badan menghitam d)
berenang abnormal (whirling) e) mata berkabut (opacity) f) tubuh
membengkok g) mata menonjol (exopthalmia) tampak samping h) mata
menonjol (exopthalmia) tampak atas i) mata katarak (purulens) j)
penutup insang transparan (clear operculum) dan perut membesar
(dropsy) k) organ dalam ikan sehat a. ginjal tampak berwarna merah
terang b) daging terlihat segar c) hati berwarna/tidak tampak pucat 1)
organ dalam ikan terinfeksi bakteri Streptococcus agalactiae a. ginjal
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